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dengan tujuan utama mencapai stabilitas ekonomi. Ini tercermin dalam penggunaan 

setting kota Jakarta yang sedang sibuk dalam proses pembangunan. 

Selanjutnya, film juga menghadirkan ikonografi tentang budaya pada awal 

Orde Baru, terutama dalam menggambarkan ketimpangan sosial. Hal ini 

ditunjukkan melalui mobil-mobil mewah yang dimiliki oleh karakter Sugito dan 

rekan-rekannya. Mobil-mobil tersebut menjadi simbol dari kesenjangan ekonomi, 

di mana hanya segelintir orang yang mampu membeli mobil mewah pada saat itu, 

sementara mayoritas rakyat Indonesia hidup di bawah garis kemiskinan. 

Film ini juga menunjukkan pengaruh budaya westernisasi yang mulai 

merasuk ke dalam masyarakat Indonesia pada masa itu. Selain itu, penggambaran 

KKN tercermin dalam adegan di mana Palupi mengurus surat penduduk dan 

melakukan pemalsuan data, yang secara simbolis menandakan adanya budaya KKN 

(Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) yang menghiasi kehidupan pada masa Orde Baru. 

Secara keseluruhan, Apa Jang Kau Tjari Palupi (1969) bukan hanya sebuah 

film biasa. Film ini menjadi bukti nyata bahwa film bukan sekadar hiburan semata, 

melainkan juga merupakan sebuah produk budaya. Dalam film terkandung pesan-

pesan yang hadir melalui simbol-simbol ikonografi, menjadi cerminan dari periode 

penting dalam sejarah Indonesia. Film ini, dengan segala keterbatasannya, 

memberikan gambaran yang dalam dan makna yang mendalam tentang kondisi 

sosial, ekonomi, dan budaya pada masa awal Orde Baru. 
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